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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan dan karakteristik modul fisika berbasis SETS untuk
melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA pada materi usaha dan energi. Penelitian ini adalah research and
development (R&D) dengan model 4D (define, design, develop, dan disseminate) dimodifikasi menjadi 3D karena tahap
disseminate tidak dilakukan. Validasi dilakukan oleh 3 judgement ahli untuk menilai produk yang dikembangkan dari
aspek isi, penyajian dan bahasa. Berdasarkan hasil validasi ahli, diperoleh persentase skor rata-rata pada aspek isi
sebesar 89% dengan kategori sangat valid, aspek penyajian sebesar 88% dengan kategori sangat valid, dan aspek bahasa
sebesar 88% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi dapat disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan layak digunakan untuk diujicoba. Karakteristik modul antara lain: modul mengaitkan materi pelajaran
dengan keempat unsur SETS, unsur SETS ditujukan untuk melatih keterampilan berpikir kreatif, kegiatan dan soal-soal
yang disajikan diorientasikan untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Kata kunci: penelitian dan pengembangan, modul, SETS, keterampilan berpikir kreatif

ABSTRACT

The research aimed to describe the feasibility and characteristics of a SETS-based physics module to trained high
school students' creative thinking skills on business and energy materials. This research was a research and
development (R&D) with model used the 4D model (define, design, develop and disseminate) modified be 3D because
the disseminate was not done. Validation carried out by 3 expert judgments to be assessed from the aspects of content,
presentation and language. Based on the results of expert validation, the percentage of the average score on the content
aspect is 89% with the very valid category, the presentation aspect is 88% with the very valid category, and the
language aspect is 88% with the very valid. Based on the validation results, it can be concluded that the developed
module is feasible to be tested. Characteristics of the module include: the module links the subject matter with the four
SETS elements, the SETS elements are intended to train creative thinking skills, the activities and questions presented
are oriented to train students' creative thinking skills.

Keywords: Research and development, module, SETS, creative thinking skills

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang sangat diperlukan bagi setiap warga
negara sebagai penentu kualitas maju tidaknya suatu negara. Setiap warga negara Indonesia berhak
memperoleh pendidikan baik pendidikan formal, informal, maupun non-formal. Seluruh warga
negara Indonesia baik pemerintah, masyarakat, maupun pelaksana pendidikan haruslah saling
mendukung agar kualitas pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik.

Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan keaktifan peserta didik dalam
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mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas
pendidikan tidak hanya mengacu pada pengembangan potensi peserta didik saja, keterampilan
pendidik juga sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir peserta didik adalah fisika.

Fisika sebagai salah satu bagian dari mata pelajaran IPA memiliki peran penting untuk
melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
salah satu tujuan dari mata pelajaran fisika yaitu agar peserta didik memiliki keterampilan untuk
mengembangkan keterampilan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip fisika dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam dan untuk
menyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif(1).

Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan peserta didik dan guru, peran dari bahan ajar juga
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk tercapaianya suasana nyaman dalam belajar.
Bahan ajar merupakan seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan
dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Bahan ajar
berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mengarahkan
semua aktivitasnya yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Salah satu bentuk bahan ajar cetak yang dirancang untuk membantu peserta didik untuk menguasai
tujuan belajar dan sebagai sarana belajar secara mandiri adalah modul(2).

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan menarik
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan kompleksitasnya(3). Menurut Prastowo (2012), modul juga
diartikan sebagai sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Penggunaan modul didalam kegiatan belajar mengajar
tidak hanya memandang aktivitas guru semata, melainkan juga melibatkan siswa secara aktif dalam
belajar. Dengan menggunakan modul, dapat menciptakan proses belajar mandiri(4). Modul sangat
diperlukan sebagai media pembelajaran yang me- mudahkan siswa untuk memahami suatu materi
dan sebagai panduan bagi guru dalam menyampaikan materi(5).

Berdasarkan hasil studi awal terhadap proses pembelajaran fisika di salah satu SMA Negeri
yang ada di Kota Bengkulu memperlihatkan bahwa kegiatan pembelajaran belum mampu
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya. Belum ada buku pendamping
seperti modul yang dapat mengasah berpikir kreatif siswa. Pembelajaran cenderung menggunakan
metode ceramah dan hanya berpusat pada guru. Materi yang diajarkan jarang mengaitkan isi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Pelajaran lebih banyak di isi dengan tugas-tugas atau soal-
soal yang hanya mencari satu jawaban benar (berpikir konvergen).

Permasalahan tersebut perlu diupayakan, salah satu caranya adalah dengan melibatkan siswa
secara lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan antara materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. selain itu, pembelajaran fisika hendaknya lebih menekankan pada aplikasi
fisika dalam kehidupan sahari-hari yang didesain lebih inovatif, kreatif, lebih aplikatif dan
mendorong siswa berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) salah satunya berpikir kreatif.
Untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, diperlukan suatu modul
pembelajaran dengan pendekatan tertentu yang dapat mengarahkan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Salah satu bentuk modul pembelajaran yang sesuai
dengan kriteria tersebut adalah modul fisika berbasis Science, Environment, Technology, and
Society (SETS).

Menurut Purwandari (2014) Pendekatan Science, Environment, Technology and Society (SETS)
merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang mengaitkan unsur-unsur sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat dalam proses pembelajaran(6). Sedangkan menurut Yusro (2015),
pendekatan SETS membahas tentang hal-hal bersifat nyata, yang dapat dipahami, dapat dibahas dan
dapat dilihat(7). Dalam konteks pendidikan bervisi SETS, urutan ringkasan SETS membawa pesan
untuk menggunakan sains (S) ke bentuk teknologi (T) dalam ememnuhi kebutuhan masyarakat (S-
kedua) dan tentang implikasinya pada lingkungan secara fisik maupun mental(8).
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National Science Teachers Asssociation mengungkapkan bahwa langkah-langkah dalam
melaksanakan pendekatan SETS antara lain: 1) Tahap invitasi: guru mengemukakan issue/ masalah
aktual yang sedang berkembang di masyarakat sekitar sehingga dapat diamati/dipahami oleh peserta
didik dan dapat merangsang peserta didik untuk ikut mengatasinya; 2) Tahap eksplorasi: melalui
aksi dan reaksinya sendiri, peserta didik berusaha memahami/ mempelajari yang merupakan
masalah baginya; 3) Tahap solusi: berdasarkan hasil eksplorasi menganalisis terjadinya fenomena,
peserta didik mendiskusikan bagaimana cara memecahkan masalahnya; 4) Tahap aplikasi: peserta
didik mendapatkan kesempatan untuk menggunakan konsep yang telah diperoleh(9).

Pengembangan modul fisika berbasis SETS diyakini tepat diterapkan agar peserta didik dapat
berperan aktif dalam pembelajaran dan mampu mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses
pengamatan dan pengalaman secara langsung sehingga dapat melatihkan keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi fisika
yang relevan dekat dengan SETS adalah materi usaha dan enegi. Materi ini banyak memiliki
keterkaitan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari, dengan demikian peserta didik dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran yang dapat melatihkan dan membekalkan keterampilan
berpikir kreatif.

Proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yang mengkombinasikan berpikir logis dan
berpikir divergen. Berpikir divergen digunakan untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan
masalah sedangkan berpikir logis digunakan untuk memverifikasi ide-ide tersebut menjadi sebuah
penyelesaian yang kreatif(10). Menurut Filsaime (2008) dalam Fauziah (2011), proses berpikir
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) kelancaran (fluency), 2) keluwesan (flexibility), 3) keaslian
atau originalitas (originality), 4) merinci atau elaborasi (elaboration)(11). Sedangkan menurut Noer
(2011), terdapat 5 macam ciri-ciri kreatif untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif, yakni : 1)
kelancaran (fluency), 2) keluwesan (flexibility), 3) keterperincian (elaboration), 4) kepekaan
(sensitivity), 5) keaslian (Originality)(12).

Menurut penelitian terdahulu Yusro (2015), perangkat pembelajaran fisika berbasis SETS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa(7). Senada dengan hal tersebut, Purwandari (2014)
dan Fitriani (2017) menunjukkan bahwa modul berbasis SETS dapat meningkatkan dan
memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa. Lebih lanjut, Tamimiya (2017) menemukan
bahwa penggunaan modul berbasis SETS dapat meningkatkan collaborative problem solving skills
siswa(13).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan modul
fisika berbasis Science, Environment, Technology and Society (SETS). Modul yang akan dihasilkan
diharapkan dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA pada
Materi Usaha dan Energi.

Il. METODEPENELITIAN

Metode penelitian R&D merupakan sebuah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu(14). Penelitian ini menggunakan model 3D yang meliputi define,
design, dan develop. Model 3D dimodifkasi dari 4D karena pada tahap disseminate tidak dapat
dilakukan akibat Covid-19. Tahapan penelitian pada model ini bisa dilihat pada gambar 1.

Define l=> Design — Develop
ambar model™SD

Peneitian ini dilaksanakan di SMA N 9 Kota Bengkulu. Produk yang dikembangkan adalah
modul fisika berbasis science, environment, technology and society (SETS) untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif siswa SMA pada materi usaha dan energi. Uji validitas dilakukan
menggunakan lembar expert judgment yang terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu aspek isi, aspek
penyajian dan aspek bahasa. Data hasil validasi selanjutnya dianalisis menggunakan rumus pada
persamaan 1:
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2. skor perolehan

% Interpretasi skor = -
2. skor maksimum

x100% Persamaan (1)

Setelah didapatkan interpretasi skor dengan menggunakan persamaan 1, maka diperoleh
persentase skor. Persentase skor dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Skor Penilaian

Persentase Kategori

0% - 20% Sangat tidak valid
21% - 40% Tidak valid
41% - 60% Cukup valid
61% - 80% Valid
81% - 100% Sangat valid

Modul dikatakan valid jika persentase skor pada semua rata-rata berada pada kategori “valid”
atau “sangat valid”. Berdasarkan pernyataan tersebut, apabila hasil menunjukkan bahwa modul
yang dikembangkan valid maka modul layak digunakan(15).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Define (Tahap Pendefinsian)

Tahap pendefinisian merupakan kegiatan untuk menetapkan kebutuhan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan yang akan dilakukan. Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan poduk yang akan dikembangkan. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan instrumen untuk tahap define, analisis RPP, analisis
dokumen modul dan analisis kebutuhan.

Berdasarkan hasil analisis dokumen modul, modul yang digunakan belum mengidentifikasi
persoalan atau isu-isu yang terjadi di lingkungan sekitar dan tidak mengaitkan materi pelajaran
dengan aplikasi atau penerapan di bidang teknologi, serta dampak yang ditimbulkannya terhadap
lingkungan. Selain itu, persoalan dan kegiatan yang terdapat di dalam modul yang digunakan belum
memuat aspek berpikir kreatif dalam melatihkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik seperti
mengeluarkan ide atau gagasan secara lancar dan benar dari sudut pandang yang berbeda dan unik,
serta belum dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan, menguraikan atau merinci
gagasan atau ide sehingga lebih menarik.

Hasil analisis kebutuhan diperoleh dari observasi kegiatan pembelajaran fisika di sekolah dan
data-data sekunder dari penelitian terdahulu terkait pentingnya pengembangan modu berbasis
SETS. Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa diperlukan alternatif produk
pengembangan berupa modul yang dikemas secara konstektual menyangkut menyangkut isu atau
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang dapat melatihkan keterampilan berpikir kreatif
siswa. Salah satu modul yang sesuai dengan Kriteria tersebut adalah modul fisika berbasis SETS.
3.1.2 Design (Tahap Perancangan)

Tahap ini dilakukan setelah melakukan tahap define. Hasil perancanagan produk yang
dikembangkan adalah modul fisika berbasis science, environment, technology and society (SETS)
untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA. Modul ini terdiri dari tiga bagian, yakni
bagian awal atau depan, bagian inti atau isi dan bagian akhir atau penutup. Bagian awal atau depan
terdiri dari cover atau sampul, kata pengantar, daftar isi dan petunjuk penggunaa modul fisika
berbasis SETS. Bagian inti atau isi terdiri dari kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), peta
konsep, tujuan pembelajaran, uraian materi, kegiatan-kegiatan, rangkuman dan uji kompetensi.
Bagian akhir atau penutup terdiri daftar pustaka, glosarium dan kunci jawaban.

3.1.3 Develop (Tahap Pengembangan)

Tahap develop merupakan tahap pengembangan. Tahap ini terdiri dari validasi ahli dan

revisi berdasarkan hasil validasi ahli. Validasi ahli terdiri dari 3 aspek penilaian yaitu aspek isi,
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aspek penyajian dan aspek bahasa. Perhitungan hasil validasi ahli terhadap aspek isi dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil validasi ahli terhadap aspek isi
%interpretasi skor =

. > Skor > Skor .
Validator perolehan  maksimum ZT X 100% Kategor
Ahli 1 108 116 93% Sangat valid
Anhli 2 109 116 94% Sangat valid
Praktisi 92 116 79% Valid
Total 309 348 89% Sangat valid

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata validasi ahli terhadap aspek isi
pada modul yang dikembangkan berada pada kategori ‘“‘sangat valid” dengan persentase
sebesar 89% dari persentase maksimum yaitu 100%. Perhitungan hasil validasi ahli terhadap
aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi ahli terhadap aspek penyajian
%interpretasi skor =

. > Skor > Skor .
Validator perolehan  maksimum ZTR X 100% Kategor!
Ahli 1 31 32 97% Sangat valid
Anhli 2 29 32 91% Sangat valid
Praktisi 24 32 75% Valid
Total 309 96 88% Sangat valid

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil rata-rata validasi ahli terhadap aspek penyajian pada
modul yang dikembangkan berada pada kategori “sangat valid” dengan persentase sebesar 88%
dari persentase maksimum yaitu 100%. Perhitungan hasil validasi ahi terhadap aspek bahasa
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil validasi ahli terhadap aspek bahasa
%interpretasi skor =

. > Skor > Skor .
Validator perolehan  maksimum ZTR X 100% Kategor!
Ahli 1 31 32 97% Sangat valid
Ahli 2 29 32 91% Sangat valid
Praktisi 24 32 75% Valid
Total 309 96 88% Sangat valid

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata validasi ahli terhadap aspek
bahasa pada modul yang dikembangkan berada pada kategori “sangat valid” dengan persentase
sebesar 88% dari persentase maksimum yaitu 100%. Hasil total validasi ahli terhadap 3 aspek
penilaian oleh 2 orang judgement ahli dan seorang praktisi berada pada kategori “sangat valid”
dengan persentase 88%. Hal ini membuktikan bahwa modul fisika berbasis SETS untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif siswa SMA yang dikembangkan “Layak” karena sudah memenuhi 3
aspek penilaian yaitu aspek isi, aspek penyajian dan aspek bahasa dengan adanya beberapa revisi.

Setelah melakukan validasi ahli dan revisi berdasarkan hasil validasi ahli maka diperoleh
sebuah produk akhir berupa modul fisika berbasis SETS untuk melatihkan keterampilan
berpikir kreatif siswa SMA pada materi usaha dan energi yang dapat dilihat pada gambar 1
sampai dengan gambar 3.
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Gambar 1. Cover modul fisika berbasis SETS

PENDAHULUAN

Siapa yang tak kenal dengan permainan andrenalin yang satu ini, roifer coaster

Mungkin anda salsh satu penggemar permainan ini. Permainan adrenalin ini menjadi
‘wahana wajib bagi sebuzh tayman biburan. Tidal sedikit masyarakat yang rela mengantre
igkan yang mungkin sulit didapatkan dari permainan lain. Bagi
fidek memiliki cukup keberanian, r
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mengetahsi manfeat malk roller untuk

1] gl
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Gambar 2. Materi berbasis SETS

Perhatkan gambar i saraping!
Sebuzh benda berwama mersh
dilempar vertkal ke atas, kita ambil dua W
keadaan di dua posisi yaitu posisi 4 dan 50
posist B. arzh keatas adalzh arah vertikal l;
yang disebut arh sumbu y positif dan ! by
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Dengan memperhatikan gambar, buktikan bahwa EP, + EK. = EP: + EK.
merpakan persamaan houm kekeklm emergi mekank. Anda bise
mengkonstruksi berbagzi pandangan yang dapat membantu pembulbtiznmu

Gambar 3. Kegiatan dalam melatihkan
keterampilan berpikir kreatif

3.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul fisika dengan menggunakan model
3D yang terdiri dari define, design, dan development. Hasi penelitian ini adalah modul fisika
berbasis SETS untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA dalam bentuk cetak.
Tahap pengembangan modul
a. Define

Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen pada tahap define, analisis rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), analisis perangkat pembelajaran dan analisis kebutuhan pengembangan modul
berbasis SETS untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA. Berdasarkan hasil
observasi kegiatan pembelajaran dan analisis kebutuhan diperoleh bahwa modul yang digunakan
tidak mengaitkan materi pelajaran dengan aplikasi atau penerapan di bidang teknologi, serta
dampak yang ditimbulkannya terhadap lingkungan. Modul yang digunakan belum mampu
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membantu siswa dalam melatinkan keterampilan berpikir kreatif. Sehingga diperlukan
pengembangan modul berbasis SETS untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA.
b. Design

Tahap ini merupakan langkah awal untuk melakukan pengembangan modul untuk merancang
produk berupa modul fisika berbasis SETS pada materi usaha dan energi untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif siswa SMA dan perancangan instrumen evaluasi modul. Perancangan
modul terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal atau depan, bagian inti atau isi dan bagian akhir atau
penutup. Bagian awal modul memuat cover atau sampul, kata pengantar dan daftar isi. Bagian isi
atau inti modul memuat KI, KD, peta konsep, tujuan pembelajaran, uraian materi, kegiatan dan uji
kompetensi. Bagian penutup modul memuat daftar pustaka, glosarium dan kunci jawaban.

c. Develop

Pada tahap ini dilakukan validasi ahli terhadap modul yang dikembangkan oleh 3 orang
judgment ahli dan revisi berdasarkan hasil validasi ahli. Validasi ahli dilakukan dengan
menggunakan lembar validasi ahli. Validasi ahli digunakan untuk memperoleh penilaian ahli yang
mengarah pada kevalidan suatu modul yang telah dikembangkan.

Berdasarkan hasil rata-rata keseluruhan uji validasi terhadap aspek isi, aspek penyajian dan
aspek bahasa maka dapat dikatakan modul fisika berbasis SETS yang dikembangkan berada pada
kategori “sangat valid” dengan persentase sebesar 88%. Modul yang dikembangkan dapat dikatakan
valid jika interval skor pada semua rata-rata berada pada kategori “valid” atau “sangat valid”.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul yang telah dikembangkan valid
sehingga modul ini layak digunakan untuk diujicoba karena sudah memenuhi 3 aspek penilaian
yaitu aspek isi, aspek penyajian dan aspek bahasa dengan adanya beberapa revisi.

Karakteristik modul fisika berbasis SETS adalah modul yang dikemas secara kontekstual yang
berkaitan erat dengan keempat unsusr SETS yaitu sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
Modul mengidentifikasi masalah atau isu-isu yang terjadi dilingkungan sekitar dalam membangun
pengetahuan siswa melalui interaksi dengan lingkungan sekitar yang ditujukan untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatifnya. Modul ini memuat materi dan konsep-konsep usaha dan energi
sebagai konten sains, kemudian mengkaji dampak positif dan negatif terhadap lingkungan dari
penerapan dibidang teknologi serta pengaruhnya bagi masyarakat.

Modul fisika berbasis SETS berisikan uraian materi, latihan soal, kegiatan-kegiatan serta
contoh-contoh yang berkaitan dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang ditujukan
untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Modul ini terdiri dari 5 kegiatan dan 5 soal
evaluasi yang mencakup indikator pada setiap aspek KBKr seperti kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), keaslian atau originalitas (originality), dan merinci atau elaborasi (elaboration) untuk
melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Modul ini menampilkan unsur SETS pada bagian pendahuluan modul dan setiap sub bab materi
yang terdapat di dalam modul. Sedangkan untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif terdapat
pada setiap kegiatan, contoh soal dan soal uji kompetensi yang berisikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusro (2015) dalam penelitiannya
yang berjudul Pengembangan perangkat pembelajaran fisika berbasis SETS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan hasil bahwa produk valid. Senada dengan hal
tersebut, Purwandari (2014) dan Fitriani (2017) menunjukkan bahwa modul berbasis SETS dapat
meningkatkan dan memberdayakan kemampuan berpikir kritis siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa (1) modul
fisika berbasis SETS untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA pada materi usaha
dan energi layak digunakan untuk diujicoba karena sudah memenuhi aspek isi, aspek penyajian dan
aspek bahasa, (2) karakteristik modul fisika berbasis SETS yang telah berhasil dikembangkan
adalah: a. modul memberikan pelajaran fisika secara kontekstual, b. adanya keterkaitan yang erat
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antara unsur-unsur sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat, c. modul mengidentifikasi isu-isu
atau masalah yang terjadi di lingkungan sekitar yang ditujukan untuk melatihkan keterampilan
berpikir kreatifnya, d. siswa diajak untuk menginvestigasi, menganalisis, dan menerapkan konsep
dan proses pada situasi yang nyata, e. modul mengidentifikasi akibat yang mungkin terjadi dalam
proses pentransferan konsep fisika kebentuk teknologi serta manfaat dari penggunaan konsep fisika
dalam bentuk teknologi yang relevan, f. modul menampilkan unsur SETS pada bagian pendahuluan
dan setiap sub bab materi. Sedangkan untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif terdapat pada
setiap kegiatan, contoh soal dan soal uji kompetensi, g. soal, contoh soal dan kegiatan-kegiatan
memuat indikator pada setiap aspek KBKr seperti fluency, flexibility, originality dan elaboration
yang dapat melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

4.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah modul fisika berbasis SETS untuk melatihkan
keterampilan berpikir kreatif siswa diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah setelah terlebih dahulu diuji coba skala terbatas maupun uji
coba skala luas.
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